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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diberikan
pada semua jenjang, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Menurut
(Muslina & Apriani, 2018:111) pelajaran matematika mempunyai peranan yang
sangat penting di dalam pendidikan. Salah satu tujuan dalam pembelajaran
matematika yang harus dicapai yaitu kemampuan pemecahan masalah. Hal
tersebut sejalan dengan The National Council of Teachers of Mathematics (dalam
Krismiati, 2013:124) yang mengemukakan bahwa tujuan utama pembelajaran
matematika adalah pemecahan masalah. Karena pada dasarnya dalam belajar
matematika tidak terlepas dari masalah (Yuhani et al., 2013:446).

Namun kenyataan yang terjadi di lapangan yaitu kurangnya kemampuan
dalam menerjemahkan soal cerita kedalam model matematika. Sehingga
memungkinkan peserta didik sulit untuk mengetahui bagaimana cara
mengoperasikan dan menghitung soal cerita matematika tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah materi pecahan
berdasarkan Teori Polya dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas V SD Negeri 11
Kubu Tapan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu memperoleh
gambaran umum tentang hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal cerita matematika. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V
SD Negeri 11 Kubu Tapan. yang berjumlah 19x siswa. Untuk mendapatkan data
kemampuan siswa, peneliti mewawancarai 6 orang siswa dengan 3 kategori.
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes essay berupa
soal cerita dan wawancara. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: Reduksi
data, Penyajian data, dan Kesimpulan.

Hasil analisis data mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa di SD
11 Kubu Tapan menunjukkan bahwa siswa yang kemampuannya tergolong tinggi
yaitu  terdapat 9 orang siswa dari 19 orang total siswa, dimana jika
dipersentasekan yaitu 47,37%. Pada kategori tinggi siswa sudah mampu untuk
memahami soal pecahan, Menyusun rencana, menyelesaikan masasalah dan dapat
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menarik kesimpulan dengan memeriksa kembali secara tepat. Siswa dengan
pemecahan masalah sedang terdapat 6 orang siswa yaitu 31,57%, pada kategori
ini hanya berhasil memahami soal dan hanya bisa Menyusun rencana dengan
benar tetapi tidak teliti dan belum bisa menarik kesimpulan secara tepat. Siswa
dengan kemampuan rendah terdapat 21,05%, pada kategori ini siswa tidak mampu
memahami dan menyelesaikan masalah dengan baik. Hasil tersebut kemudian
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V
SD Negeri 11 Kubu Tapan sudah terbilang cukup tinggi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa siswa kelas V SD N 11 Kubu Tapan telah memiliki
kemampuan yang baik dalam memecahkan masalah pada materi pecahan.
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Mathematics is one of the core subjects taught at all levels of education,
from elementary school to university. According to Muslina & Apriani
(2018:111), mathematics plays a crucial role in education. One of the main
objectives of mathematics education is problem-solving skills. This is in line with
the National Council of Teachers of Mathematics (in Krismiati, 2013:124), which
states that the primary goal of mathematics education is problem-solving. In fact,
learning mathematics is inseparable from problem-solving (Yuhani et al.,
2013:446). However, in reality, students often struggle to translate word problems
into mathematical models. This makes it difficult for students to understand how
to operate and calculate mathematical word problems.

This study aims to analyze the mathematical problem-solving abilities of
5th-grade students in fraction materials based on Polya's theory and identify the
factors that influence mathematical problem-solving abilities. This study uses a
qualitative descriptive method to obtain a general overview of students' abilities in
solving mathematical word problems. The subjects of this study were 19 5th-
grade students of SD Negeri 11 Kubu Tapan. To obtain data on students' abilities,
the researcher interviewed 6 students with 3 categories. The data collection
technique used was essay tests in the form of word problems and interviews. Data
analysis was performed in three stages: data reduction, data presentation, and
conclusion.

The results of the data analysis on students' problem-solving abilities at
SD 11 Kubu Tapan show that students with high abilities accounted for 9 out of
19 students, or 47.37%. Students in the high category were able to understand
fraction problems, develop plans, solve problems, and draw conclusions by
checking their work accurately. Students with moderate problem-solving abilities
accounted for 6 out of 19 students, or 31.57%. In this category, students were only
able to understand problems and develop plans correctly but were not thorough
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and unable to draw conclusions accurately. Students with low abilities accounted
for 21.05%. In this category, students were unable to understand and solve
problems well.

The results indicate that the mathematical problem-solving abilities of 5th-
grade students at SD Negeri 11 Kubu Tapan are quite high. Therefore, it can be
concluded that 5th-grade students at SD N 11 Kubu Tapan have good problem-
solving skills in fraction materials.
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